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ABSTRACT
Agricultural risks are a serious matter faced byfarmers. The objectivesof
this studywere to 1) Analysis input factors that influence the production of
jeruksiam farming in Kabupaten Sambas, 2) Analysis input factors that influence
the production risk of jeruksiam farming in Kabupaten Sambas.  This research
was a survey research to 100 farmers or jeruksiam in KecamatanTebasKabupaten
Sambas. Qualitative analysis used to describe situation or phenomena of the
research. Quantitative analysis used to analyze production and production risk
through Just and Pope approach based on Cobb-Douglas production function
model. This model examined by classical assumption test (multicollinearity and
heteroscedastic) then examined with R2test, F-test, and t-test. The results showed
that production inputs with positive coefficients increase production of jeruksiam
such as land area (0.205), numbers of plant (0.504), Urea (0.573) andpesticide
(0.064). But t-test showed that only numbers of plantand Urea that have real
influence to the production of jeruksiam (p-value < 5%). Based on parameter
coefficients of variance productivity showed that land area (-0.241), labor(-0.022)
and Urea (-0.230) were risk reducing factors. Meanwhile numbers of plant(0.353),
NPK (0.034) andPesticide (0.056) were risk inducing factors. But based on t-testto
all independent variables showed that production inputs as partial has no real
influence to risk production (p-value > 5%).
Keywords: jeruk siam, production risk, R2-test, F-test, and t-test
PENDAHULUAN
Tanaman jeruk merupakan salah satu komoditas unggulan hortikultura yang
sudah lama dibudidayakan di Indonesia. Komoditas jeruk tumbuh dan
berkembang di beberapa daerah dan masing-masing mempunyai spesifikasi
sendiri. Perbedaan iklim dan faktor lingkungan menjadikan komoditas jeruk
berkembang menurut kondisi tempat tumbuh.
Kabupaten Sambas merupakan salah satu sentra produksi jeruk di Indonesia.
Jeruk yang dikembangkan adalah Jeruk Siam (Citrus nobillis var. Microcarpa)
atau yang lebih dikenal orang dengan nama Jeruk Siam Pontianak. Data Dinas
Pertanian Kabupaten Sambas, menunjukkan luas areal jeruk Siam Sambas di
Kabupaten Sambas (2015) telah mencapai 9.364,38 ha, dengan total produksi
mencapai 92.418,80 ton.
Tanaman jeruk siam di Kabupaten Sambas memiliki sejarah panjang. yang
memberikan gambaran naik turunnya produksi dan harga. Turunnya produksi
Jeruk Siam Pontianak disebabkan adanya sistem monopoli dalam pemasaran yang
berakibat terhadap jatuhnya harga atau nilai jual sehingga petani kurang
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memperhatikan tanaman jeruknya, terutama dalam pemeliharaannya. Akibatnya
tanaman jeruk diserang oleh berbagai penyakit, seperti Fusarium, Diplodia dan
penyakit lainnya. Disamping itu diduga adanya serangan penyakit CVPD yang
menyerang tanaman jeruk petani, khususnya di Kabupaten Sambas (Distan
Kalbar, 2003).
Sebagaimana yang terjadi pada semua komoditi pertanian, terutama yang
diusahakan oleh petani, persoalan pokok adalah masalah produksi dan
pemasaran (Tahir dalam Kurniati, 2012). Masalah produksi berkenaan dengan
sifat usahatani yang selalu tergantung pada alam didukung faktor risiko karena
penggunaan faktor input (seperti pupuk kimia yang tidak sesuai anjuran) serta
serangan hama dan penyakit, menyebabkan tingginya peluang-peluang untuk
terjadinya kegagalan produksi. Hal ini menunjukkan adanya risiko dalam kegiatan
usahatani jeruk terutama risiko produksi. Risiko produksi produksi berpengaruh
terhadap hasil produksi dan berpengaruh terhadap pendapatan usahatani jeruk.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis faktor-faktor yang
mempengaruhi produksi faktor-faktor yang mempengaruhi risiko produksi dalam
usahatani Jeruk Siam Pontianak di Kabupaten Sambas.
METODE PENELITIAN
Penelitian ini merupakan penelitian survey yang dilakukan terhadap 100
petani jeruk siam di Kecamatan Tebas Kabupaten Sambas. Pemilihan lokasi
penelitian dilakukan secara sengaja (purposive) dengan pertimbangan bahwa
Kabupaten Sambas terutama Kecamatan Tebas merupakan penyumbang terbesar
produksi Jeruk Siam serta merupakan sentra jeruk siam di Kabupaten Sambas di
Kalimantan Barat.
Jenis data yang dikumpulkan adalah data primer dan data sekunder. Data
primer dikumpulkan melalui wawancara dan observasi terhadap 100 responden
petani jeruk. Data sekunder merupakan data pendukung yang diperoleh melalui
penelusuran studi kepustakaan berupa literatur, dokumen, jurnal dan laporan
penelitian, majalah dan karya ilmiah yang berkaitan dengan masalah penelitian
dan juga melalui media internet.
Metode analisis data yang digunakan adalah analisis kualitatif untuk
mendeskripsikan keadaan atau fenomena penelitian dan analisis kuantitatif
digunakan untuk menganalisis produksi dan risiko produksi melalui pendekatan
Just dan Pope berdasarkan model fungsi produksi Cobb-Douglas.
Analisis Risiko Produksi
Pengukuran risiko produksi dapat diidentifikasikan dengan menggunakan
nilai variance produktivitas. Salah satu model yang dapat digunakan untuk
mengetahui variance produktivitas adalah model Just dan Pope. Analisis risiko
produksi diperoleh dengan melakukan pendugaan terhadap fungsi produksi dan
fungsi variance produktivitas. Fungsi produksi yang digunakan adalah fungsi
produksi Cobb-Douglas yang ditransformasikan ke dalam bentuk logaritma
natural (ln).
Dalam penelitian ini, produksi jeruk siam ditentukan oleh luas lahan,
tenaga kerja, jumlah tanaman, penggunaan pupuk UREA, penggunaan pupuk
NPK, serta penggunaan pestisida. Adapun fungsi produksi rata-rata dan fungsi
variance produktivitas jeruk siam berdasarkan model produksi Cobb-Douglas
yang ditransformasikan menjadi logaritma natural sebagai berikut:
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Fungsi Produksi Rata-Rata:
LnY =β β ln X1  β2 ln X2  β3 ln X3 β4 ln X4 β5 ln X5 β6 ln X6 + ε
dimana:
Y = Produktivitas jeruk siam aktual (kg/tahun)
X1 = Luas lahan yang digunakan (Ha/tahun)
X2 = Jumlah tanaman (batang/ha)
X3 = Jumlah tenaga kerja (HOK/tahun)
X4 = Jumlah penggunaan pupuk UREA (Kg/tahun)
X5 = Jumlah penggunaan pupuk NPK (Kg/tahun)
X6 = Jumlah penggunaan pestisida (lt/tahun)
β  intercept produktivitas rata-rata
β ββ = Koefisien parameter dugaan X1, X2, ..., X6
ε = unsur error
Jika koefisien-koefisien dari parameter dugaan dari fungsi produksi > 0
artinya semakin banyak input yang digunakan untuk produksi maka produktivitas
rata-rata jeruk siam akan meningkat.
Fungsi Risiko (Variance) Produktivitas:
Lnσ2Y = θ0 + θ1 ln X1 + θ2 ln X2 + θ3 ln X3 + θ4 ln X4 + θ5 ln X5 + θ6 ln X6
+ ε
Variance Produktivitas:
σ2Y = (Y  Ŷ)2
dimana:
Y = Produktivitas jeruk siam aktual (kg/tahun)
Ŷ = Produktivitas jeruk siam dugaan (kg/tahun)
X1 = Luas lahan yang digunakan (Ha/tahun)
X2 = Jumlah tanaman (batang/ha)
X3 = Jumlah tenaga kerja (HOK/tahun)
X4 = Jumlah penggunaan pupuk UREA (Kg/tahun)
X5 = Jumlah penggunaan pupuk NPK (Kg/tahun)
X6 = Jumlah penggunaan pestisida (lt/tahun)
θ  intercept variance produktivitas
θ θθ = Koefisien parameter dugaan X1, X2, ..., X6
ε = unsur error
Jika koefisien-koefisien dari parameter dugaan dari fungsi risiko
(variance) produktivitas > 0 artinya semakin banyak input yang digunakan untuk
produksi maka risiko produksi jeruk siam akan meningkat. Dan jika terdapat
coefisien variance bertanda negatif maka input tersebut adalah faktor produksi
yang mengurangi risiko dan jika coefisien variance bertanda positif maka input
tersebut adalah sebagai faktor produksi yang menimbulkan risiko.
Uji Penyimpangan Asumsi Klasik
Uji penyimpangan asumsi klasik digunakan untuk mendapatkan model
terbaik untuk melakukan pendugaan. Pengujian dilakukan untuk model fungsi
produksi rata-rata maupun model fungsi variance produktivitas. Nachrowi dan
Usman (2002), menjelaskan bahwa dalam regresi linier berganda akan dijumpai
beberapa permasalahan seperti multikolenieritas, heteroskedastisitas dan
autokolerasi. Ada tiga uji yang dapat dilakukan dalam uji asumsi klasik yaitu uji
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multikolinearitas, uji heteroskedastisitas dan uji autokorelasi. Uji autokorelasi
tidak dilakukan karena data yang digunakan merupakan data cross section, uji
autokorelasi dilakukan hanya pada data time series.
Multikolenieritas adalah situasi adanya korelasi variabel-variabel bebas
diantara satu dengan lainnya. Salah satu asumsi model linier klasik adalah tidak
adanya multikolinearitas sempurna yaitu tidak adanya hubungan linier yang pasti
di antara variabel-variabel independen (Gujrati, 2007). Untuk mendeteksi adanya
multikolenieritas dalam suatu model regresi dapat dilihat dari nilai Variable
Inflation Factor (VIF). Apabila nilai VIF variabel independen memiliki nilai lebih
dari 10, maka dapat disimpulkan bahwa dalam model tersebut terjadi
multikolinieritas. Rumus untuk mencari VIF adalah sebagai berikut:VIF = 1(1 − )
Uji heteroskedastisitas adalah untuk melihat apakah terdapat
ketidaksamaan varians dari residual satu ke pengamatan yang lain. Model regresi
yang memenuhi persyaratan adalah di mana terdapat kesamaan varians dari
residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain tetap atau disebut
homoskedastisitas.
Menurut Gujarati (2007), ada beberapa cara yang dapat digunakan untuk
mendeteksi adanya heteroskedastisitas antara lain adalah metode grafik, uji Park,
uji Glejser, dan uji korelasi Rank Spearman dan uji Breusch Pagan Godfrey
(BPG). Penelitian ini menggunakan uji Glejser dengan cara meregresikan antara
variabel independen dengan nilai absolut residualnya. Jika nilai signifikansi antara
variabel independen dengan absolut residual lebih dari 0,05 maka tidak terjadi
masalah heteroskedastisitas.
AbsRes = a + bXt+vi
Jika variabel independen secara signifikan mempengaruhi AbsRes maka
ada indikasi heteroskedastisitas, sebaliknya jika variabel independen tidak
mempengaruhi AbsRes maka tidak ada indikasi heteroskedastisitas. Berdasarkan
pengertiannya maka dapat dikatakan bahwa pengujian heteroskedastisitas
mewakili analisis risiko produksi pada fungsi variance produktivitas.
Uji Ketepatan Model
Pengujian hipotesis digunakan untuk melihat tingkat akurasi atau tingkat
kesesuaian model dalam memprediksi variabel dependen. Pengujian hipotesis
dilakukan melalui evaluasi model dengan melihat nilai koefisien determinasi (R2),
uji signifikansi model dugaan (Uji F), dan uji signifikansi variabel (Uji t).
Koefisien determinasi (R2) digunakan untuk mengetahui tingkat
kesesuaian model dugaan dan untuk mengetahui seberapa jauh keragaman
produksi dan variance produktivitas dapat dijelaskan oleh variabel independen
yang dipilih. Nilai R2 maksimal bernilai 1 dan minimal bernilai 0. Nilai R2
menunjukkan seberapa besar keragaman produksi dapat dijelaskan oleh variabel
independen yang dipilih dan sisanya (1- R2) dijelaskan oleh komponen yang tidak
memasukkan model atau komponen error. Semakin besar nilai R2 berarti model
dugaan yang diperoleh semakin akurat untuk meramalkan variabel dependen. R2
dapat dituliskan sebagai berikut (Gujarati dan Porter 2010):
R2 = ( )( )
R2 = ∑(Ŷ )∑( )
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Uji signifikansi model dugaan digunakan untuk mengetahui apakah faktor
produksi yang digunakan secara bersama-sama berpengaruh nyata terhadap
produksi jeruk siam. Pengujian model dugaan menggunakan uji F (Gujarati dan
Porter, 2010). Adapun prosedur pengujiannya sebagai berikut:
Fhitung =
( )( ) ( )
dimana:
R2 = Koefisien determinasi
k = jumlah variabel bebas (termasuk intersep)
n = jumlah sampel
Kriteria uji dengan membandingkan F-hitung dengan F tabel:
Fhitung > F(k-1, n-k) pada taraf nyata α, maka H0 ditolak
Fhitung < F(k-1, n-k) pada taraf nyata α, maka H0 diterima
Jika tidak menggunakan tabel, maka dapat dilihat dari nilai P (sig) dengan
kriteria uji sebagai berikut:
P-value < α, maka H0 ditolak
P-value > α, maka H0 diterima
Apabila Fhitung > F(k-1, n-k) atau P-value < α maka secara bersama-sama
variabel independen dalam produksi jeruk siam mempunyai pengaruh yang nyata
terhadap hasil produksi atau variance produktivitas, begitu juga sebaliknya.
Uji signifikansi variabel digunakan untuk mengetahui variabel bebas mana
saja yang berpengaruh nyata terhadap variabel tidak bebas. Uji yang digunakan
yaitu uji t (Gujarati dan Porter, 2010). Prosedur uji signifikansi variabel sebagai
berikut:
Kriteria uji dengan membandingkan nilai t-hitung dengan nilai sebaran t
pada tabel, jika:
thitung > t(α, n-k) pada taraf nyata α, maka H0 ditolak, artinya bahwa variabel
independen ke-i berpengaruh nyata terhadap variabel dependen.
thitung < t(α, n-k) pada taraf nyata α, maka H0 diterima, artinya bahwa variabel
independen ke-i tidak berpengaruh nyata terhadap variabel
dependen.
dimana:
n = jumlah sampel
k = jumlah variabel bebas
Jika tidak menggunakan tabel, maka dapat dilihat dari nilai P (sig) dengan
kriteria uji sebagai berikut:
P-value < α, maka H0 ditolak
P-value > α, maka H0 diterima
Apabila thitung > t(α, n-k) atau P-value < α maka H0 ditolak artinya variabel
bebas ke-i (secara parsial) berpengaruh nyata terhadap variabel tidak bebas dalam
model.
Analisis Koefisien Variasi (CV)
Analisis Koefisien Variasi (CV) merupakan ukuran resiko relatif yang
diperoleh dengan membagi standar deviasi dengan nilai yang diharapkan (Pappas
dan Hirschey, 1995). Dalam penelitian ini diperhitungkan besaran risiko pada
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usahatani jeruk pada lahan dibawah 1 hektar dan besaran risiko pada lahan 1
hekter atau lebih. Secara matematis dirumuskan dengan:
CV = σ
Keterangan :
CV = Koefisien Variasi,
σ = Standar Deviasi,
ӯ = Rata-rata dari suatu nilai (nilai dari produksi).
Nilai koefisien variasi yang lebih kecil menunjukkan variabilitas nilai rata-
rata pada distribusi tersebut rendah. Hal ini menggambarkan risiko yang dihadapi
untuk memperoleh produksi tersebut rendah.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Kabupaten Sambas memiliki luas 6395,70 km2 atau sekitar 4,36% dari
luas wilayah propinsi Kalimantan Barat. Tekstur tanah Kabupaten Sambas
sebagian besar daerah terdiri dari tanah alluvial yang meliputi areal sebesar
230,63 ribu hektar atau sekitar 36,06% dari luas daerah yang 0,64 juta hektar.
Tanah podsolid merah kuning sekitar 157,32 ribu hektar atau 24,60% yang
terhampar hampir di seluruh kecamatan. Berdasarkan tekstur tanah tersebut, maka
kabupaten Sambas cocok untuk ditanam serta dikembangkan tanaman pangan
terutama padi serta tanaman perkebunan khususnya hortikultura, sawit dan karet.
Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Produksi Jeruk Siam
Analisis mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi produksi jeruk siam
dapat dijelaskan berdasarkan hasil pendugaan fungsi produksi rata-rata yaitu
dengan memasukkan faktor produksi (luas lahan, tenaga kerja, jumlah tanaman,
pupuk Urea, pupuk NPK dan pestisida) sebagai variabel independen dan nilai
produksi jeruk siam sebagai variabel dependen. Pendugaan terhadap faktor-faktor
yang mempengaruhi produksi jeruk siam menggunakan analisis regresi linier
berganda dengan model fungsi produksi Cobb-Douglas, diperoleh koefisien
regresi untuk semua faktor yang mempengaruhi produksi jeruk. Sebelum
dilakukan uji statistik regresi, terlebih dahulu dilakukan uji penyimpangan asumsi
klasik berupa uji multicoliniearity dan uji heteroscedasticity.
Tabel 1. Uji gejala Multikolinearitasfaktor-faktor produksiyang mempengaruhi
produksi jeruk siam di Kecamatan Tebas Kabupaten Sambas
Variabel Independen Nilai
tolerance (t) VIF
Luas Lahan 0.209 4.779
Tenaga Kerja 0.679 1.473




Sumber: Analisis Data Primer, 2016
Data pada tabel 1, menunjukkan nilai nilai t > 0.1 dan VIF < 10, artinya
bahwa pada analisis ini tidak terjadi adanya gejala multikolinieritas antara
variabel bebas yang mempengaruhi produksi jeruk siam.
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Tabel 2. Uji gejala heteroskedastisitas faktor-faktor produksi yang
mempengaruhi produksi jeruk siam di Kecamatan Tebas Kabupaten
Sambas dengan pendekatan Uji Glejser







Sumber: Analisis Data Primer, 2016
Berdasarkan Tabel 2, bahwa keseluruhan nilai signifikansi dari variabel
independen lebih besar dari 0.05, maka dapat disimpulkan tidak terjadi
heteroskedastisitas pada data yang dimiliki.
Tabel 3. Hasil Pendugaan Analisis Regresi Faktor-Faktor yang mempengaruhi




(Constant) 2.211 0.901 2.453 0.016
X1 (Luas Lahan) 0.205 0.132 1.553 0.124
X2 (Tenaga Kerja) -0.064 0.064 -1.005 0.318
X3 (Jumlah Tanaman) 0.504 0.146 3.450 0.001
X4 (Urea) 0.573 0.121 4.715 0.000
X5 (NPK) -0.039 0.047 -0.822 0.413




Sumber: Analisis Data Primer, 2016
Berdasarkan hasil pendugaan fungsi produksi rata-rata pada tabel di atas,
nilai produksi usahatani jeruk siam petani responden di Kecamatan Tebas
Kabupaten Sambas dapat diduga dengan persamaan berikut:
Ln Produksi = 2.211  + 0.205 ln Luas Lahan 0.064 ln Tenaga Kerja+ 0.504 ln
Jumlah Tanaman + 0.573 ln UREA 0.039  ln NPK+ 0.064 ln
Pestisida
Hasil pendugaan model fungsi produksi memberikan nilai koefisien
determinasi (R2) sebesar 0.763 yang menunjukkan bahwa 76.3 % dari varians atau
keragaman produksi jeruk siam dapat dijelaskan oleh variasi variabel-variabel
independen dalam model. Dengan kata lain, 76,3% variabel independen secara
bersama-sama berpengaruh terhadap produksi dan 23.7 % sisanya dijelaskan oleh
faktor-faktor lain dari luar model atau dipengaruhi oleh hal lain yang tidak diteliti.
Hasil pendugaan juga menunjukkan bahwa nilai F-hitung sebesar 49.893
dengan nilai signifikansi 0.000 < 0.05 yang berarti berpengaruh nyata pada taraf
nyata 5%. Hal ini menunjukkan bahwa faktor-faktor produksi yang digunakan
secara bersama-sama berpengaruh nyata terhadap produksi jeruk siam.
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa input produksi dengan koefisien
parameter positif meningkatkan produksi jeruk siam berupa Luas Lahan (0.205),
Jumlah Tanaman (0.504), pupuk Urea (0.573) dan Pestisida (0.064). Meskipun
demikian berdasarkan uji t, hanya variabel Jumlah Tanaman dan pupuk Urea yang
memiliki pengaruh nyata terhadap produksi jeruk siam (p-value < 5%).
Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Risiko Produksi Jeruk Siam
Analisis dilakukan dengan menggunakan metode risiko produksi yang
telah dikembangkan oleh Just dan Pope. Model Just dan Pope yang digunakan
menghasilkan dua persamaan fungsi yaitu fungsi produksi dan fungsi risiko
produksi. Fungsi produksi menjelaskan pengaruh input produksi terhadap
produksi jeruk siam yang dihasilkan oleh petani. Sedangkan fungsi risiko
produksi menjelaskan pengaruh penggunaan input produksi terhadap variance
produksi yang menunjukkan adanya risiko produksi. Kedua fungsi tersebut
menggunakan model fungsi Cobb-Douglas.
Untuk menganalisis risiko produksi usahatani jeruk siam yaitu dengan
mengestimasi fungsi produksi Cobb-Douglas dengan menggunakan regresi linier
berganda dengan metode heteroscedastic. Model heteroscedastic yang digunakan
adalah model multiplicative heteroscedasticity dengan memaksimumkan fungsi
likelihood (Just and Pope dalam Zakirin, et. al., 2013). Selanjutnya disturbance
error/risiko produksi tersebut diregress terhadap variabel bebas dengan metode
Ordinary Least Square (OLS). Sehingga asumsi klasik harus terpenuhi untuk
melakukan uji statistik terhadap hasil olahan regresi, maka dilakukan uji
multicolinearity dan heteroscedasticity.
Tabel 4. Uji gejala Multikolinearitas faktor-faktor produksi yang mempengaruhi
risiko produksi jeruk siam di Kecamatan Tebas Kabupaten Sambas
Variabel Independen Nilai
tolerance (t) VIF
Luas Lahan 0.209 4.779
Tenaga Kerja 0.679 1.473




Sumber: Analisis Data Primer, 2016
Berdasarkan Tabel 4, hasil pengujian menunjukkan bahwa semua variabel
independen dalam model pada fungsi risiko (variance) produksi bebas dari
multikolinearitas. Hal ini ditunjukkan dengan nilai t >0.1 dan VIF<10.
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Tabel 5. Uji gejala heteroskedastisitas faktor-faktor produksi yang
mempengaruhi risiko produksi jeruk siam di Kecamatan Tebas
Kabupaten Sambas dengan pendekatan Uji Glejser







Sumber: Analisis Data Primer, 2016
Berdasarkan Tabel 4.5, bahwa keseluruhan nilai signifikansi dari variabel
independen lebih besar dari 0.05, maka dapat disimpulkan tidak terjadi
heteroskedastisitas pada data yang dimiliki.
Tabel 6. Hasil Pendugaan Analisis Regresi Faktor-Faktor yang mempengaruhi




(Constant) -0.915 0.446 -2.051 0.023
LnX1 (Luas Lahan) -0.241 0.065 -3.688 0.107
LnX2 (Tenaga Kerja) -0.022 0.031 -0.708 0.943
LnX3 (Jumlah Tanaman) 0.353 0.072 4.875 0.323
LnX4 (UREA) -0.230 0.060 -3.829 0.690
LnX5 (NPK) 0.034 0.023 1.442 0.155




Sumber: Analisis Data Primer, 2016
Berdasarkan hasil pendugaan fungsi risiko produksi pada tabel 6 di atas,
maka fungsi risiko produksi usahatani jeruk siam petani responden di Kecamatan
Tebas Kabupaten Sambas dapat diduga dengan persamaan berikut:
Ln Risiko Produksi =  0.9150.241ln Luas Lahan  0.022ln Tenaga Kerja +
0.353ln Jumlah Tanaman  0.230ln UREA + 0.034ln
NPK +0.056ln Pestisida
Berdasarkan hasil perhitungan dengan SPSS versi 20, hasil pendugaan
model fungsi variance produksi memberikan nilai koefisien determinasi (R2)
sebesar 0.303 yang menunjukkan bahwa 30.3 % keragaman variance produksi
dapat dijelaskan oleh variasi variabel-variabel independen dalam model. Dengan
kata lain, 30,3% variabel independen secara bersama-sama berpengaruh terhadap
produksi dan 69.7% sisanya dijelaskan oleh faktor-faktor lain dari luar model atau
dipengaruhi oleh hal lain yang tidak diteliti seperti serangan hama dan penyakit,
kondisi alam, perubahan musim, manajamen petani, dan kondisi sosial ekonomi
dan faktor lain.
Hasil pendugaan juga menunjukkan bahwa nilai F-hitung sebesar 6.730
dengan nilai signifikansi 0.000 < 0.050 yang berarti berpengaruh nyata pada taraf
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nyata 5%. Hal ini menunjukkan bahwa faktor-faktor produksi yang digunakan
secara bersama-sama berpengaruh nyata terhadap variance produksi jeruk siam.
Berdasarkan nilai koefisien parameter pada variance produktivitas diketahui
bahwa faktor Luas Lahan (0.241), Tenaga Kerja (0.022) dan faktor penggunaan
Pupuk Urea (0.230) menjadi faktor yang menyebabkan menurunnya risiko
produksi (risk reducing factors). Sedangkan faktor-faktor berupa Jumlah
Tanaman (0.353), pupuk NPK (0.034) dan Pestisida (0.056) menjadi faktor yang
menyebabkan meningkatnya risiko produksi (risk inducing factors). Meskipun
demikian berdasarkan uji t yang dilakukan terhadap semua faktor independen,
memperlihatkan bahwa faktor-faktor produksi secara parsial tidak memiliki
pengaruh yang nyata terhadap risiko produksi (p-value > 5%).
Tabel 7. Perbandingan Risiko Produksi pada Usahatani Jeruk dengan luas lahan
< 1 ha dan luas lahan ≥ 1 ha
Uraian Produksi Usahatani Jeruk (Kg/Th)Luas Lahan < 1 ha Luas Lahan ≥ 1 ha
Rata-rata Produksi 957.78 3,040.10
Varians 434,372.18 2,887,441.72
Standar deviasi 659.07 1,699.24
Koefisien Variasi 0.69 0.56
Koefisien Variasi/CV (%) 68.81 55.89
Sumber: Analisis Data Primer, 2016
Berdasarkan hasil analisis dapat dikaji pada Tabel 7 menunjukkan bahwa
risiko produksi usahatani jeruk dengan luas lahan < 1 ha lebih tinggi dibandingkan
dengan usahatani jeruk dengan luas lahan ≥ 1 ha. Hal ini mengindikasikan bahwa
adanya variasi produksi yang lebih tinggi pada usahatani jeruk dengan luas lahan
< 1 ha dibandingkan dengan usahatani jeruk dengan luas lahan ≥ 1 ha.
KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan
bahwa input produksi dengan koefisien parameter positif meningkatkan produksi
jeruk siam berupa Luas Lahan, Jumlah Tanaman, pupuk Urea dan Pestisida.
Meskipun demikian berdasarkan uji t, hanya variabel Jumlah Tanaman dan pupuk
Urea yang memiliki pengaruh nyata terhadap produksi jeruk siam.
Nilai koefisien parameter negatif pada variance produktivitas diketahui
pada faktor Luas Lahan, Tenaga Kerja dan faktor penggunaan Pupuk Urea
menjadi faktor yang menyebabkan menurunnya risiko produksi (risk reducing
factors). Sedangkan faktor-faktor berupa Jumlah Tanaman, pupuk NPK dan
Pestisida menjadi faktor yang menyebabkan meningkatnya risiko produksi (risk
inducing factors). Meskipun demikian berdasarkan uji t yang dilakukan terhadap
semua faktor independen, memperlihatkan bahwa faktor-faktor produksi secara
parsial tidak memiliki pengaruh yang nyata terhadap risiko produksi (p-value >
5%).
Berdasarkan nilai Koefisien Variasi dapat dilihat bahwa risiko produksi
usahatani jeruk dengan luas lahan < 1 ha lebih tinggi (68.81) dibandingkan
dengan usahatani jeruk dengan luas lahan ≥ 1 ha (55.89).
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Saran
Penggunaan faktor-faktor produksi harus mempertimbangkan ketepatan
waktu, jumlah dan sasaran dalam proses produksi jeruk siam. Sebagai contoh,
pemberian pupuk UREA dan NPK serta pemakaian pestisida yang sesuai dosis,
waktu dan cara yang tepat misalnya pemberian pada saat peransangan
pembungaan dan pada saat pembesaran buah. Selain itu juga harus
mempertimbangkan ketepatan input/pengenalan teknologi pada teknis budidaya
jeruk siam. Perlu adanya penelitian lebih lanjut untuk memperdalam kajian
tentang risiko usahatani jeruk siam di Kabupaten Sambas. Hal ini dipandang perlu
karena jeruk siam merupakan komoditas unggulan kabupaten Sambas dan juga
propinsi Kalimantan Barat.
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